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Brucellosis termasuk salah satu penyakit menular dari hewan ke manusia yang mendapat perhatian cukup serius 
oleh pemerintah berkaitan dengan kerugian ekonomi yang cukup tinggi diakibatkan oleh penurunan 
produktivitas hewan dan manusia. Indonesia belum bebas dari Brucellosis pada hewan, hingga tahun 2014 
daerah yang bebas terhadap Brucellosis pada hewan adalah Riau, Sumatera Selatan, Jambi,  Kepulauan Riau, 
Sumatera Barat, Bengkulu, Lampung, Nusa Tenggara Barat dan Pulau Kalimantan. Tujuan penulisan ini untuk 
mengkaji Brucellosis sebagai suatu penyakit zoonosis yang terabaikan namun memiliki potensi besar untuk 
menyebabkan kesakitan bagi manusia terutama akibat abortus pada trimester pertama dan kedua kehamilan. 
Prevalensi pada manusia penderita Brucellosis di Malaysia sebesar 25% dimana 75% diantaranya menyebabkan 
abortus pada wanita penderita. Data mengenai prevalensi Brucellosis manusia di Indonesia masih sulit 
didapatkan. Hasil penelitian yang terpublikasi pada tahun 1995, ditemukan antibodi Brucella pada pekerja 
Rumah Potong Hewan dan Tempat Pemerahan Susu (TPS) di daerah DKI Jakarta sebesar 13,5 %. 
 




Brucellosis is one of the diseases from animals to humans which draw serious attention by the government with 
regrad to high economic losses caused by a decline on the productivity of animals and humans. Indonesia has 
not been free from Brucellosis in animals, only several areas such as Riau, South Sumatra, Jambi, Riau Islands, 
West Sumatera, Bengkulu, Lampung, West Nusa Tenggara and Kalimantan Island were noted as free areas of 
Brucellosis until 2014. The Purpose of this review is to study Brucellosis as neglected zoonoses disease which 
has big potential to human diseases, mainly due to abortus in the first and second trimester of pregnancy. The 
prevalence of Brucellosis in Malaysia was 25% , where 75%  of those cases caused abortion in women patients. 
Prevalence data of Brucellosis in human in Indonesia is still difficult to be obtained. Based on the research in 
1995, founded antibody against Brucella in slaughterhouse and dairy farm workers in Jakarta was identified as 
13.5% . 
  




Brucellosis adalah penyakit yang menular 
dari hewan ke manusia terutama melalui 
kontak langsung dari hewan terinfeksi, minum 
susu dari hewan terinfeksi dan menghirup 
udara yang tercemar oleh bakteri penyebab 
Brucellosis yaitu Brucella sp. Brucellosis 
memiliki dampak terhadap kesehatan 
masyarakat di hampir seluruh negara.1  
Brucellosis memiliki dampak ekonomi 
sangat tinggi berkaitan dengan rendahnya 
produktivitas hewan penderita dan pada 
manusia tingginya biaya pengobatan akibat 
durasi pengobatan yang lama.1 Brucellosis 
merupakan salah satu penyakit hewan menular 
strategis karena penularannya sangat cepat 
antar batas dan lintas daerah, sehingga 
memerlukan pengaturan lalu lintas hewan yang 
ketat.
2-3  
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Indonesia belum bebas Brucellosis, 
terutama di daerah sentra peternakan sapi 
perah. Sebagian besar peternak sapi perah 
belum melakukan pemusnahan terhadap sapi 
perah yang terbukti positif Brucellosis, 
sehingga sapi penderita bersifat sebagai carrier 
seumur hidupnya di lokasi tersebut.4 Prevalensi 
Brucellosis pada ternak di Indonesia cukup 
tinggi, yaitu mencapai 40% dan tersebar 
hampir di seluruh wilayah Indonesia. Keadaan 
ini sangat memungkinkan penularan 
Brucellosis dari hewan ke manusia dan dapat 




Jumlah kejadian Brucellosis di manusia 
belum diketahui secara pasti, namun 
berdasarkan laporan kejadian penyakit di 
daerah endemis bervariasi yaitu 0,01–200 
kasus per 100.000 orang.7  
Di Indonesia kasus Brucellosis belum 
terdeteksi, karena publikasi Brucellosis sebagai 
penyakit zoonosis masih kurang dan  
menyebabkan masyarakat belum banyak 
mengetahui bahwa Brucellosis dapat menular 
ke manusia. Hal tersebut perlu mendapatkan 
perhatian yang sangat serius karena hasil uji 
serologis Balai Besar Penelitian Veteriner 
(BBalitvet) terhadap pekerja Rumah Potong 
Hewan DKI Jakarta menunjukkan adanya 
antibodi terhadap Brucella sp.
6
 
Tujuan penulisan kajian literatur ini 
adalah untuk mengkaji Brucellosis sebagai 
suatu penyakit zoonosis yang termasuk 
neglected diseases namun memiliki potensi 
besar untuk menyebabkan kesakitan bagi 
manusia terutama akibat abortus pada trimester 
pertama dan kedua kehamilan. 
 
METO DE 
 Penelusuran kepustakaan dilakukan 
melalui internet dengan memakai peramban 
Google dan PubMed. Penelusuran 
menggunakan kata kunci Brucellosis in 
humans. Kepustakaan diambil dari unduhan 
jurnal gratis dan laman situs kesehatan 
internasional seperti World Health 
Organization (WHO).  
Kriteria inklusi rujukan adalah semua 
artikel dan teks mengenai Brucellosis secara 
umum dengan total referensi sebanyak 30 
buah. Pemilahan kepustakaan lalu difokuskan 
pada prevalensi Brucellosis di manusia. 
Setelah melalui penelusuran melalui 
sistematika di atas, terpilih referensi yang 
diambil sebagai acuan penulisan ini mencakup 
artikel ulasan penelitian, artikel tinjauan 
pustaka dan 3 laman berisi artikel ilmiah 
dengan jumlah keseluruhan pustaka yang 




Bakteri Brucella sp termasuk jenis gram 
negatif, berbentuk coccobacillus, dan hidup di 
dalam sel. Terdapat 4 species Brucella yang 
hidup di dalam hewan yang dapat menginfeksi 
manusia yaitu B. abortus yang hidup di sapi, B. 
mellitensis hidup pada kambing dan domba, B. 
suis pada babi dan B. canis pada anjing.9 





Gambar 1.  Bakteri B.abortus 




Sumber Penularan dan Cara Penularan 
Sumber penularan Brucellosis antara lain 
sapi, babi, domba dan kambing. Sumber 
penularan yang potensial dari hewan ke 
manusia adalah sapi, melalui kontak dengan 
placenta, fetus, cairan organ reproduksi hewan, 
darah dan urin.10-11 
Brucellosis termasuk penyakit yang 
ditularkan melalui pekerjaan (occupational 
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diseases). Dokter hewan dapat tertular saat 
melakukan vaksinasi atau pemeriksaan hewan 
tertular. Pekerja laboratorium dapat tertular 
saat menangani spesimen yang mengandung 
Brucella sp. Pekerja kandang seperti pemerah 
susu dan pembersih kandang dapat tertular 
melalui ekskreta yang keluar dari sapi abortus, 
feses atau cairan tubuh lainnya yang 
mencemari lingkungan kandang.12-13 
Penularan pada manusia dapat terjadi 
dengan mengkonsumsi susu dan daging asal 
hewan yang mengandung Brucella sp. 
Penularan paling banyak melalui konsumsi 
susu dan produk olahannya yang tidak 
dipasteurisasi sempurna, karena Brucella sp 




Brucellosis pada hewan 
Di Indonesia, kasus Brucellosis pada 
hewan ditemukan pertama kali tahun 1915 
pada sapi di Jawa, hingga tahun 2014 belum 
semua daerah di Indonesia bebas Brucellosis. 
Indonesia memiliki 33 propinsi, namun hanya 
10 propinsi yang dinyatakan bebas dari 
Brucellosis pada hewan, yaitu Riau, Sumatera 
Barat, Sumatera Selatan, Lampung, Bengkulu, 
Bangka Belitung, Bali, Nusa Tenggara Barat, 
Nusa Tenggara T imur dan seluruh pulau 
Kalimantan.
2,4,12 
Hal tersebut menyebabkan Brucellosis 
menjadi salah satu penyakit zoonosis yang 
mendapat perhatian utama dalam upaya 
pemberantasan oleh Kementerian Pertanian RI. 
Dampak yang disebabkan Brucellosis sangat 
luas berupa penularan yang sangat cepat antar 
hewan, termasuk potensi penularan ke manusia 
dan menimbulkan kerugian ekonomi yang 
cukup tinggi pada peternak. Hingga saat ini 
seluruh wilayah Indonesia belum bebas dari 
Brucellosis, mengingat pemeliharaan hewan 
ternak masih secara konvensional dan belum 
memperhatikan aspek kebersihan.4-5,12 
Situasi seperti itu menyebabkan peluang 
penularan Brucellosis ke manusia sangat tinggi 
karena hewan ternak seperti sapi perah yang 
merupakan induk semang Brucella sp masih 
banyak yang terinfeksi Brucellosis.  
Brucella sp masuk ke dalam tubuh hewan 
melalui mulut, saluran reproduksi, oronasal, 
mukosa konjungt iva dan luka terbuka. Hewan 
yang mengalami keguguran dapat 
mengeluarkan Brucella sp dalam jumlah 
banyak dalam membran fetus, cairan 
reproduksi, urin dan feses yang dapat 
mencemari rumput dan air minum, sehingga 
menyebabkan penularan antar hewan.1,12 
 
Brucellosis pada Manusia 
Brucellosis di manusia pada umumnya 
endemik di negara-negara berkembang seperti 
India, Pakistan, Cina, Malaysia, Vietnam, 
Thailand, Indonesia dan Srilanka. Prevalensi 
Brucellosis di Malaysia sebesar 25% dari total 
jumlah pasien yang berobat ke rumah sakit 
dengan keluhan gangguan pada kandungan, 
75% diantaranya menyebabkan abortus pada 
wanita penderita. Prevalensi Brucellosis di 
Vietnam sebesar 14,8% pada tahun 2010.13-16 
Kasus Brucellosis di manusia  masih 
sedikit ditemukan di Indonesia karena gejala 
klinis yang ditimbulkan tidak spesifik. Selain 
itu masyarakat belum mengenal Brucellosis 
sebagai salah satu penyakit zoonosis di 
Indonesia, padahal masyarakat Indonesia 
memiliki risiko tinggi tertular Brucellosis sp 
karena Indonesia masih endemik Brucella di 
hewan.
5,6 
Keadaan tersebut dapat terjadi karena 
sosialisasi pada masyarakat mengenai potensi 
Brucellosis sebagai zoonosis belum dilakukan 
dan Brucellosis tidak menyebabkan kematian. 
Penelitian terakhir mengenai Brucellosis di 
Indonesia pada tahun 1995 mengenai 
prevalensi Brucellosis di pekerja Rumah 
Potong Hewan (RPH) Jakarta sebesar 13 %.6 
Masa inkubasi Brucellosis pada manusia 
bervariasi mulai dari lima hari hingga beberapa 
bulan, rata-rata adalah dua minggu.17 
Gejala yang timbul mula-mula adalah 
demam, merasa kedinginan dan berkeringat 
pada malam hari. Kelemahan dan kelelahan 
tubuh adalah gejala umum.Sakit kepala, nyeri 
sendi, dan kadang-kadang penderita sering 
didiagnosa malaria atau influenza. Kadang 
ditemukan batuk non produktif dan 
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pneumonitis. Kesembuhan dapat terjadi dalam 
3-6 bulan. Brucellosis juga dapat menyebabkan 
abortus pada kehamilan trimester pertama dan 
kedua.10,18-21 
Penularan Brucellosis di manusia dapat 
terjadi melalui 2 jalur yaitu : 1) makanan, 
mengkonsumsi makanan dan susu non 
pasterurisasi yang tercemar bakteri Brucella, 2) 
pekerjaan, Brucellosis termasuk salah satu 
penyakit yang berkaitan dengan pekerjaan. 
Kasus penyakit banyak terjadi di dokter 
hewan, peternak, pekerja RPH, pekerja Tempat 




Semakin tinggi kasus Brucellosis pada 
hewan, mengakibatkan semakin tinggi kasus 
Brucellosis pada manusia. Adanya kasus 
Brucellosis pada manusia yang memiliki 
kedekatan dengan hewan ternak 
mengindikasikan program sanitasi yang 
diterapkan dalam kandang masih kurang 
baik.20-24  
Prevalensi Brucellosis manusia cukup 
tinggi diakibatkan dekatnya kont ak antara 
hewan dan manusia dan budaya konsumsi 
minum susu sapi atau kambing yang masih 
mentah. Studi seroprevalensi Brucellosis pada 
manusia telah dilakukan di beberapa negara 
termasuk di Ethiopia. Kasus Brucellosis 
menjadi salah satu penyakit yang paling 
banyak berdampak pada kesehatan masyarakat 
di Afrika.7,11,13 
Brucellosis masih merupakan penyakit 
endemik di India, Pakistan, Cina dan Srilanka. 
Di Malaysia, kasus Brucellosis pertama kali 
terdeteksi tahun 2010 pada seorang anak umur 
6 tahun akibat minum susu kambing 
mentah.
14,15 
Jumlah kejadian Brucellosis pada manusia 
sebenarnya belum diketahui secara pasti, tetapi 
berdasarkan laporan kejadian penyakit  di 
daerah endemik bervariasi yaitu 0,01 – 200 
kasus per 100.000 orang.7, 22 
Brucellosis pada manusia paling banyak 
disebabkan oleh Brucella mellitensis. 
Penyebaran brucellosis yang disebabkan oleh 
semua spesies Brucella masih terbatas di 
daerah Mediterania, Asia Barat  dan sebagian 
Afrika serta Amerika latin.14,22,25 
Brucellosis lebih sering terjadi pada laki-
laki daripada perempuan karena frekuensi 
kontak dengan hewan lebih tinggi pada laki-
laki.16 Prevalensi pada anak-anak 3-10% di 





















Gambar 2. Mekanisme Penularan Brucellosis ke manusia.
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Diagnosis dan Pengobatan Brucellosis di 
Manusia 
Gambaran klinis dan lesi yang disebabkan 
Brucellosis tidak dapat dikenali secara spesifik, 
oleh karena itu untuk peneguhan diagnosa  
dilakukan dengan uji laboratorium. Uji 
Polymerase Chain Reaction (PCR) dapat 
dilakukan tetapi memerlukan evaluasi dan 
standar yang tinggi untuk mendiagnosa kasus 
Brucellosis kronis.  Secara serologis dapat 
digunakan ELISA serta metoda Western Blot 
untuk membedakan apakah infeksi Brucellosis 
telah lama atau baru.7,11,13 
Pengobatan Brucellosis pada manusia 
dapat diberikan antibiotika seperti tetrasiklin, 
doksisiklin, streptomisin dan rifampisin 
minimal selama enam minggu. Pada anak 
dibawah 8 tahun dan ibu hamil sebaiknya 
diberikan rifampisin dan kombinasi 
trimethrophrim dengan sulfamethoxazole 
selama enam minggu.23,25-26 
 
Pencegahan Brucellosis   
Pencegahan Brucellosis pada manusia 
dapat dilakukan dengan penanggulangan dan 
kontrol penyakit pada hewan sebagai hospes, 
mengurangi kontak dengan hewan, memakai 
alat pelindung diri jika kontak dengan hewan 





Brucellosis merupakan penyakit 
zoonosis yang harus diperhatikan karena 
memiliki peluang yang sangat besar terjadi di 
Indonesia, mengingat hewan ternak di 
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